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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tebal lemak punggung, luas

urat daging mata rusuk dan um Wman Cross (BX) pada kondisi
E@SiTI#NS)ANQDA jan ini menggunakan 24

tubuh yang berbeda di ‘&

ekor sapi Brahman Cross—betila pada kendisi-tubuh- sedan oU ekor sapi Brahman Cross
betina pada kondisi tubuh gerrf/ di RPH" (RumaheReteng n KotafPadang). Metode yang
digunakan dalam penglitian ini adalapgfi gl mbil data dilakukan secara
Purposive Sampling yaitu pengambila rka ’ er imbangan (jenis kelamin
betina, umur 14-1, dan kondisi tubuh g "“.’:‘ ervasi. Parameter yang

diamati yaitu bobot katkas, tebal le ajrusuk dan kondisi tubuh.

Data dianalisis secara @eskriptif dan ‘S¢St pada disi tubuh sedang tebal
lemak punggung umurils (2,5-3,5 tah@ih) 7, rat dagi ata rusuk umur I, (2-3
tahun) 77,36+3,54 cm? s 0 kg. Pada kondisi tubuh
gemuk tebal lemak purngung umur I3 (2 5-3,5tahCHé furat daging mata rusuk

umur 1, (2-3 tahun) tahun) 282+9,89 kg.
Perbandingan kondisi iu datmmempenga i daging mata rusuk dan
tebal lemak punggung i ‘\*r. analisi si tubuh sedang dengan
model persamaan regres 45-0726X7%2,00 orelasi (r) =0,975 dan
koefisien determinasi r S rat daging mata rusuk

diikuti oleh umur (X Ibe aruh terha ‘.—-ru- 3 linear berganda pada
kondisi tubuh gemu fodetls .- 1 (D4 j 90X,+1,45X,-0,41X5,
koefisien korelasi (r) 30 ” 4 ...-- S !\kﬂws stepwise menunjukan
luas urat daging mata ..- __! rhagay .."‘?" &} ,d--. arkan hasil penelitian
Peningkatan bobot karka 1% i -q t B urat daging mata rusuk
(Longissimus Dorsi) dan u ' atia ,:ﬁ':"‘\-: punggung pada kondisi

tubuh sedang meningkatkan 0,26 Kg bobetkarkas da kond|5| tubuh gemuk meningkatkan
3,90 Kg bobot karkas, setiap pertambahan 1 ¢ s urat daging mata rusuk (Longissimus Dorsi)
pada kondisi tubuh sedang meningkatkan 2,00 Kg bobot karkas dan pada kondisi tubuh gemuk
meningkatkan 1,45 Kg bobot karkas dan setiap pertambahan umur pada kondisi tubuh sedang
dapat menurunkan 2,65 Kg bobot karkas dan pada kondisi tubuh gemuk dapat menurunkan 0,41
Kg bobot karkas. Hasil uji Stepwise menunjukan bahwa faktor yang paling berpengaruh dan
signifikan terhadap nilai rataan bobot karkas yang dihasilkan adalah luas urat daging mata rusuk
(X,) kemudian pada kondisi tubuh sedang diikuti oleh umur (X3).

Kata kunci : tebal lemak punggung, luas urat daging mata rusuk, bobot karkas,
umur dan kondisi tubuh.
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